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Abstract-Understanding of concepts is a very important ability in learning mathematics, but the reality
in the field is that students' understanding of mathematical concepts in class VII UPT SMP Negeri 2
Padang Ganting is still low. One of the efforts made to increase understanding of concepts is to apply the
Auditory Intellectually Repetition model which aims to describe whether students’ understanding of
mathematical concepts in class IX UPT SMP Negeri 2 Padang Ganting in the 2022/2023 academic year
has increased. This type of research is pre-experimental with a one group pre-test post-test design. The
research population was all students of class IX at SMP Negeri 2 Padang Ganting. In this study only used
the experimental class without any control class and the sampling used saturated sampling technique. The
instrument used is a test of understanding mathematical concepts in the form of descriptions. The
hypothesis test used is the paired t test. Based on the analysis results obtained P-value = 0.000 with a
significant level of a = 0.05, so it can be concluded that students’ understanding of mathematical concepts
using the Auditory Intellectually Repetition learning model in learning increased in class IX UPT SMP

MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS IX UPT SMP NEGERI 2 PADANG

Negeri 2 Padang Ganting.

Keywords—Understanding Mathematical Concepts, Auditory Intellectually Repetition.

PENDAHULUAN

Pentingnya ~ memahami  konsep  disebut
dipermendiknas No. 22 tahun 2006 adalah membantu
siswa lebih memahami konsep, memahami keterkaitan
antar konsep, dan menggunakan konsep atau algoritma
untuk menyelesaikan masalah matematis. Menurut Jihad
(2012)®,  Kemampuan belajar matematis adalah
memahami konsep. Konsep merupakan bagian penting
dari suatu kemabhiran matematis (NCTM,
2000)". Berpikir kritis dalam pembelajaran menekankan
pada penalaran, solusi dan metode penyelesaian masalah
matematis (Trianto, 2008)"4.Sehingga kemampuan
pemahaman konsep matematis merupakan suatu
pengetahuan  penting  yang  bertujuan  dapat
menyelesaikan masalahan matematis.

Pemahaman konsep adalah hal penting dari
belajar matematis.Namun kenyataannya di lapangan
kelas VII UPT SMP Negeri 2 Padang Ganting kurang
memahami konsep.Yang mana perolehan hasil penilaian
harian materi bilangan bulat peserta didik rendah. Dalam
penilaian harianpeserta didik ditanya tentang tiga
indikator ~ pemahaman  konseptual,  vyaitu 1)
Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh; 2)
mengungkapkan gagasan melalui berbagai representasi
matematis(tabel, gambar, diagram, model matematis
atau cara lain); 3) Pelaksanaan, penerapan dan pemilihan
metode/kegiatan tertentu. Di bawah ini adalah rincian

hasil persentase skor penilaianharian siswa.
Table 1 Persentase Skor PH

Indikator Persentase Skor %
0 1 ] 3
| Memberikan contoh dan bukan contoh 0] 6 | 30

| Menyajikan komsep dalam berbagai macam | 46 | 26 | I8 | 10
| betuk representas matematika (tahel grafik, |

| diagram, sketsa, mode] matematika, stau cana

| lannya)

- e

| Menggunakon, memanfaatkan dam memiBh| 32 | 36 | 12
| prosedur’ operasi tertenty

Tabel 1 menunjukkan bahwa penilaian harian
siswa terhadap materi bilangan bulat masih rendah.
Jannah (2019)"mengungkap rendahnya pemahaman
konsep di SMPIT Al Azhar pada materi bilangan bulat
dimana sebagian besar siswa tidak dapat mengalikan,
membagi, menjumlahkan dan mengurangkan.

Mengacu pada permasalahan diatas
menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep
matematis, sehingga permasalahan tersebut
membutuhkan  solusi/strategi/model  yaitu dengan

menggunakan model pembelajaran AIR. Model ini
sama/mirip modelSAVI
(SomaticAuditoryVisualizationintellectually) dan VAK.
(Visualizatation Auditory Kinesthetic) (Fitri, 2016)™.
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Satu-satunya perbedaan adalah pada mengulang dan
pemberian tugas atau latihan.

Model AIRmemiliki tiga kegiatan utama yaitu
auditory (mendengarkan), intellectually(berpikir) dan
repetition  (pengulangan) (Huda, 2014)F!.  Awalnya
model Auditory Intellectually Repetition dikembangkan
oleh Dave Meyer yaitu seorang konsultan, pelatih dan
juga pelopor model Acclerated Learning. Hanbury
adalah salah satu ahli mendukung teori kontruktivisme,
sehingga model Auditory Intellectually Repetition
menganut aliran psikologi tingkah laku dengan
pendekatan kontruktivisme.Henbury mengungkapkan
tiga gagasan dalam belajar yaitu: (a) siswa
menghubungkan ide-ide mereka dan membangun
pengetahuan, (b) pembelajaran menjadi lebih penting
ketika siswa memahami, (c) cara-cara dimana siswa
menjadi lebih penting, (d) siswa belajar dari pengalaman
dan berbagi pengetahuan dengan rekan-rekan mereka
(Purnamasari, 2014)".

Salah satu tokoh aliran tingkah laku seperti
Ausabel dan Erward L. Thorndike. Seperti yang ditunjuk
purnamasari (2014)", teori Ausabel diketahui bahwa
pentingnya pengulangan sebelum pengajaran sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Mengenai
teori Thorndike, merumuskan “Hukum latihan (the law
of exercise)” yaitu siswa secara mendasar memiliki
respons yang berhubungan dengan pengulangan.

Oleh karena itu, model AIR ialah suatu model
pembelajaran dimana pendidik sebagai pilar dan lebih
berfokus kepada siswa, karena pendidik berperan
sebagai fasilitator.Dengan memanfaatkan model AIR
dapat menyiapkan siswa untuk mengembangkan hal
yang berkaitan dengan menyimak, berbicara,
mengemukakan pikiran, atau argumentasi (auditory),
dan dapat menganalisis, menyelesaikan/mengatasi
masalah matematis (intelectually) serta mengembangkan
materi yang dipelajari melalui pengulangan (repetition)
melalui pemberian tugas atau latihan yang berkaitan
permasalahan matematis.

Beberapa peneliti mendukung penggunaan model
AIR dalam meningkatkan pemahaman  konsep
matematis yaitu (Wijaya, 2019)" ia mengatakan bahwa
model Auditory Intellectually Repetitionadalahmodel
yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konseptual  siswa. Model AIR juga mampu
meningkatkan  hasil belajar siswa karenaproses
belajarberfokus kepada siswa (Sari, 2019)™. (Siregar,
2020)"menunjukkan keefektifan menggunakan model
AlRpada kemampuan pemahaman konsep matematis
SMP Negeri 8 Padang Sidimpuan.

Dengan mencermati permasalahan diatas tujuan
penelitian adalah mendeskripsikan apakah terdapat
peningkatan pemahaman konsep matematis sebelum dan
setelah menerapkan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition dikelas IX UPT SMP Negeri 2
Padang Ganting Tahun Pelajaran 2022/2023.

METODE

Penelitian pre-experimen Rancangan one group
pre-test post-test design, menggunakan kelas ekperimen
tanpa adanya kelas control dan pengambilan sampel
penelitian adalah dengan sampling jenuh.

Table 20ne Group Pre-Test Post-Test

Grup Pretest | Perlakuan | Posttest
Kelas Eksperimen T, X L |
Sugiyono, 2019
Keterangan:
T1 = Pemberian tes sebelum materi
diberikan
T2 = Pemberian tes setelah materi selesai
diberikan
X =Perlakukan dengan

model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition

Populasi penelitian yaitu kelas 1X UPT SMP
Negeri 2 Padang Ganting Tahun Pelajaran 2022/2023.
Jenis data penelitian yaitu data primer diperoleh dari
nilaites pemahaman konsep matematis dan data
sekunder diperoleh dari tata usaha yaitutotalsiswa kelas
IX SMPNegeri 2 Padang Ganting tahun pelajaran
2022/2023.

Tes pemahaman konsep matematis siswa
diselenggarakan dua kali yakni sebelum dan setelah
menerapkan model AIR bertujuan membandingkan
tingkat pemahaman konsep matematis siswa. Tes
berupa uraian dengan langkah-langkah sebelum
pemberian tes yakni menentukan materi yang akan
diujikan, merancang Kisi-kisi, membuat soal tes dan
kunci jawaban, validasi soal, melakukan uji coba soal
dan melakukan analisis soal tes pemahaman konsep
matematis. Sedangkan selanjutnya  dilakukan
ujinormalitas dengan  one  sample  Kolmogorov-
smirnov, uji hipotesis yaitu uji t dan N-gain untuk
membandingkan nilai tes awal dan tes akhir
pemahaman konsep matematis,berikut:

. X,Hl\f{’\l O X,uz'lt,'\(
g =
Xl'l(l,l f— X,nrv[('sf
Keterangan:
g = Gain score ternormalisasi

Xpretest = SKor pretest (tes awal)

Xpostest = SKOT posttest (tes akhir)
Xonax = Skor maksimum
Tabel Klasifikasi Gain sebagai berikut:

Table 3 Klasifikasi gain

g>07 Tingsoi
07<g<03 Sedang
g<07 Rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Hasil Penelitian

Jumlah sampel yaitu 40 siswa dimana pada tanggal
26 Oktober 2022 diselenggarakan tes awal (pre-test)
selama 2 x 40 menit untuk menentukan kompetensi

dasar siswa terkait dengan pemahaman konsep
matematis materi transformasi geometri. Setelah
pemberian  pre-test dilanjutkan  proses  diskusi

kelompokdengan menerapkan model pembelajaran AIR.
Kemudian24 November 2022 dilanjutkan dengan
pemberian tes akhir (post-test) yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa sesudah
menerapkan model AIR dengan soal tes yang sama
dengan pre-test.

Nilai deskriptifpre-testdan post-test dengan SPSS
for windows versi 22

Table 4Data Deskriptif Tes AwalDan Tes Akhir

Tes Jumbah i § ) ) .
peserta didik
Presest 4 19063 | M3 | $353% 0
Postest 4 72855 | 1971 100 0

Dari tabel 4 menunjukkan berbedaan signifikan
antara pre-test dan post-test.meanpre-testyaitu 19.063
lebih kecil dari post-test 72.855, standar deviasi pre-test
14.584 lebih rendah dibandingkanpost-test 21.971. Nilai
tertinggi  pre-test adalah 45.833 lebih  kecil
dibandingkanpost-testyaitu 100. Kemudian untuk nilai
terendah dari pre-test dan post-testsama yaitu 0.

Perhatikan tabel dan gambar hasil tes pemahaman
konsep berdasarkan persentase skor dan rata-rata tes

pemahaman konsep matematis per-indikator.
Table 5Persentase Skor 0-4 Pemahaman Konsep Matematika
Indikater | Nomer | Test | Persemtuse Peserts Dudik Pads Shar (%)

Seal v 1 2 3 4
Proscd o & (
(- =

44944141441 ¢ 11¢

I i ":ZJ:_.._.L\_ VEEE XN O

by I Mesbofim ched-adpk bedsrin dpenb tlion prais
vans membenink knesep techut

hifzw 3 Meendwiiog s it epons 2m bnesep

by 4

nSmy dpcizan

biisxe § “"_‘s_x"\ diimm boriosn macem beninkt epresents et
el ik e el S modd metonsin 2w o e

bifisy 7 \eomiom hebers toesp dolen sutemitis mwpen Show mevmiii

bifisy & \eoowhestn sy pers dm 2 sy oukop suse oy

Gambar 1Rata-rata Per Indikator Pemahaman Konsep

Rata-rata Pretest Dan Postiens Per Butie Sosd

15
| ® Pretest
0s ® Postiost
0

Pretest (M 25 2 0
Postiest| 2 j 05 3 2 125|125

Natir Seal

Dari table 5 terlihat bahwa persentase tingkat skor
post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test, sedangkan
pada gambar 1 terlihat rata-rata per-indikator
pemahaman konsep juga lebih tinggi post-test
dibandingkan denganpre-test.Untuk mengetahui
hipotesis yang diajukan sebelumnya menerima atau
menolak Hydianalisis statistik dengan SPSS for
Windows versi 22.

a.  Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas diperoleh P — Value =
0,200 menggunakan uji one sample Kolmogorov-
smirnov. Sehingga P — Value > a = 0,05, jadi data tes
pemahaman konsep matematis siswa berdistribusi
normal.

b.  Hipotesis

Analisis statistik uji-t diperoleh P —Value =
0,000 maka diputuskan menerima H; dan tolak H,,
karena nilai P — Value < @ = 0,05, jadi terdapat
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa setelah menggunakan model AIR dikelas IX UPT
SMP Negeri 2 Padang Ganting.

¢.  Uji N-Gain

Bertujuan mengetahui dampak dari  model
pembelajaran  dilakukan, uji N-Gain  bertujuan
mengkonfirmasi  meningkat pemahaman  konsep

matematis sebelum dan setelah menerapkan model
Auditory Intellectually Repetition, sehingga diperoleh
0,6811 masuk dalam kategori sedang. Jadi penerapan
model AIRmempengaruhi pemahaman matematis siswa
dikelas IX UPT SMP Negeri 2 Padang Ganting.

Berikut penggunaan modelAuditory Intellectually
Repetition dalam pembelajaran materi transformasi
geometri:
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Table 6 Langkah-langkah penggunaan Auditory Intellectually
Repetition

b banmbo Fvrmbseto jus e

Luhioar 2. Shems mishaaem Lnlir ueas)

1 [P Ty Yy — ang aule
P S TRRLY ——

Lntoew 0 SAewerr zaneesthon poowsin MK e daleem hetimmim®. Schomand frefaint

Enss Asfiters

adalah

Di bawah ini
menunjukkan pemahaman siswa terhadap konsep
matematis.

1. Indikator 1

rangkuman  yang

[ 1. Jelaskan apa yang dimaksod dengan Transformasi Geometn!

Untuk tes awal (pre-test) siswa sudah mampu
menjawab soal indikator 1 namun masih terdapat
kesalahan.Setelah belajar dan menerapkan model AIR
pada tes akhir (post-test) sudah ada peningkatan, siswa
sudah mampu menjawab soal dan menuliskan
jawabannya secara jelas. Hal ini terlihat pada tabel 5
dan gambar 1 soal nomor 1 dengan skor 0-2, pada pre-
test lebih tinggi persentase siswa yang mendapatkan
skor 0 vyaitu 60%, dibandingkan skor 1 dan 2.
Sedangkan pada post-test lebih tinggi persentase skor 2
yaitu 67,5% dibandingkan dengan skor O dan 1.
Demikian juga pada gambar 1 rata-rata post-test lebih
tinggi dibandingkan pre-test yaitu 2 dan 0,5. Sehingga
dapat diduga penggunaan model AIR mampu
meningkatkan ~ pemahaman  konsep  matematis
siswakelas IX pada indikator 1.

2. Indikator 2

2 Perhatihan gambar s bawads (o
Tontukan  gambar  mana
sajo yang tormasuk contoh

meilekst dan dilutast, serta

.
’ k a benkan alnsanmu!

Untuk tes awal (pre-test) siswa sudah mampu
menjawab soal pada indikator 2 namun belum lengkap,
serta alasan yang diberikan kurang tepat.Setelah belajar
dan menerapkan model AlRpada tes akhir (post-test)
terdapat peningkatan, siswa sudah mampu menjawab
soal pada indikator 2 dengan alasan yang tepat. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 5 dan gambar 1 soal homor 2
dengan skor 0-3, pada pre-test lebih tinggi persentase
siswa yang mendapatkan skor 1 dan 2 yaitu 35%
dibandingkan skor 3. Sedangkan pada post-test lebih
tinggi persentase skor 3 yaitu 65% dibandingkan dengan
skor 0, 1 dan 2.Demikian juga pada gambar 1 rata-rata
post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test yaitu 3 dan
2,5. Sehingga dapat diduga penggunaan model AIR
mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis
peserta didik kelas IXpada indikator 2.

3. Indikator 3

Perhatikan gambar & bawah ini!
Dan gembar trassformss
di otas apa yang dapmt

Koo Ketahan?

Untuk tes awal (pre-test) siswa belum mampu
menjawab dengan baik soal pada indikator 3.Setelah
belajar dan menerapkan model AlRpada tes akhir (post-
test) sudah ada peningkatan, siswa sudah mampu
menjawab dengan benar soal pada indikator 3 Hal ini
terlihat pada tabel 5 dan gambar 1 soal nomor 3 dengan
skor 0-2, pada pre-test lebih tinggi persentase siswa
yang mendapatkan skor O yaitu 77,5% dibandingkan
skor 1 dan 2. Sedangkan pada post-test lebih tinggi
persentase skor 2 yaitu 47,5% dibandingkan dengan
skor 0 dan 1. Demikian juga pada gambar 1 rata-rata
post-test lebih tinggi dibandingkan pretest yaitu 0,5 dan
0. Sehingga dapat diduga penggunaan model AIR
mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa kelas IXpada indikator 3.

4.  Indikator 4
4 Sobuah ik A(3 2) dicermminkan  twerhadap  sumbu X
kemudian  dilanjutkan  dicerminkan  terhadap sumbu ¥y

Tenmtukan ntk koosdinat  nok A wrhadap  pescermnan
bersebyt!

Untuk tes awal (pre-test) siswa hanya mampu
menjawab soal pada indikator 4 satu sumbu
pencerminan saja, padahal sudah jelas dalam soal
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diminta dua kali pencermin.Setelah belajar dan
menerapkan model AlRpada tes akhir (post-test) sudah
ada peningkatan, siswa sudah mampu menentukan dan
menjawab soal pada indikator 4 dengan benar dan
tepat.Hal ini terlihat pada tabel 5 dan gambar 1 soal
nomor 4. Dengan skor 0-4, pada pre-test lebih tinggi
persentase siswa yang mendapatkan skor 0 yaitu 42,5%
dibandingkan skor 1,2, 3 dan 4. Sedangkan pada post-
test lebih tinggi persentase skor 4 vyaitu 57,5%
dibandingkan dengan skor 0, 1, 2 dan 3. Demikian juga
pada gambar 1 rata-rata post-test lebih tinggi
dibandingkan pre-test yaitu 3 dan 2.Sehingga dapat
diduga penggunaan model AIR mampu meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa kelas IX pada
indikator 4.

5. Indikator 5

5. Tuliskanlah 2 buah contoh dan bukan contoh dan translasi!

Pada tes awal dan post-testsiswa sudah mampu
menjawab soal pada indikator 5.Hal ini terlihat pada
tabel 5 dan gambar 1 soal nhomor 5. Dengan skor 0-2,
pada pre-testlebih tinggi persentase skor 2 yaitu 45%
dibandingkan skor O dan 1. Sedangkan pada post-test
lebih tinggi skor 2 yaitu 87,5%. Pada gambar 1 rata-rata
post-test lebih tinggi daripre-test yaitu 2 dan 1,5.
Sehingga dapat diduga penggunaan model AIR mampu
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta
didik kelas IXpada indikator 5.

6. Indikator 6
6. Diketabus titik koosdinat A(—5,6). B(—3.4). C(—52). IX
9.4) Tentukaniah  bayangan ABCD yang direflcksikan
wrhadap sumbu x dan gambarkaniah titik koordinat tersebut
ke dalam koordinat kantesius

Untuk tes awal (pre-test) siswa sudah
bisamenuliskan apa yang diketahui dalam soal, hamun
belum mampu menjawab soal pada indikator 6. Setelah
belajar dan menerapkan model AlRpada tes akhir (post-
test) sudah ada peningkatan, siswa sudah lebih baik
menjawab soal pada indikator 6 dan menuliskan
jawabannya sesuai dengan perintah soal.Hal ini terlihat
pada tabel 5 dan gambar 1 soal homor 6dengan skor O-
3, pada pre-test lebih tinggi persentase siswa yang
mendapatkan skor 0 yaitu 65% dibandingkan skor 1,2
dan 3. Sedangkan pada post-test lebih tinggi persentase
skor 3 yaitu 65% dibandingkan dengan skor 0,1 dan 2.
Sedangkan pada gambar 1 rata-rata post-test lebih tinggi
daripre-test yaitu 2,5 dan 1. Sehingga dapat diduga
penggunaan model AIR mampu meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa kelas IX pada
indikator 6.

7. Indikator 7

Perhatihan gormbar i baw il ini !

Gambar < atas  adalah gambar mot! batik ceplok.  Jika
bangun ANCD adalah belah ketopat dengan ook Koosdine
A(—63) b
divefebsihan terhsdoap
bayangan Lok tersebut

) C(—2.3) dan D(—4.1) yang
X = 5. Makn rentekaniah Basil dar

Untuk tes awal (pre-test) siswa sudah tahu maksud
dari soal namun siswa belum mampu menjawab soal
pada indikator 7 sehingga banyak jawaban yang
kosong.Setelah  belajar dan menerapkan  model
AlRdalam belajar pada tes akhir (post-test) sudah ada
peningkatan, siswa sudah bisa menjawab lebih baik soal
pada indikator.Hal ini terihat pada tabel 5 dan gambar 1
soal nomor 7 dengan skor 0-4, pada pre-test lebih tinggi
persentase yang mendapatkan skor 0 vyaitu 97,5%
dibandingkan skor 1, 2, 3 dan 4. Sedangkan pada post-
test lebih tinggi persentase skor 4 yaitu 57,5%
dibandingkan dengan skor 0, 1, 2 dan 3. Demikian juga
pada gambar 1 rata-rata post-test lebih tinggi daripre-
test yaitu 2,5 dan 0. Sehingga dapat diduga penggunaan
model AIR mampu meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa kelas IXpada indikator 7.

8. Indikator 8

= Porhatihan gambear tranglala o bowah inl!

Untuk tes awal (pre-test) siswa belum mampu
menjawab soal pada indikator 8 sehingga semua
jawaban siswa kosong.Setelah belajar dan menerapkan
model AlRpada tes akhir (post-test) sudah ada
peningkatan, siswa sudah mampu menjawab soal pada
indikator 8 dengan benar.Hal ini terlihat pada tabel 5
dan gambar 1 soal nomor 8 dengan skor 0-4, pada pre-
test lebih tinggi persentase siswa yang mendapatkan
skor 0 yaitu 100%, Sedangkan pada post-test lebih
tinggi persentase skor 4 vyaitu 32,5% dibandingkan
dengan skor 0, 1, 2 dan 3. Demikian juga pada gambar 1
rata-rata post-test lebih tinggi dari pre-test yaitu 2 dan
0.Sehingga diduga penggunaan model AIR mampu
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
kelas IX pada indikator 8.

2. Pembahasan

Dari hasil hipotesis diperoleh P — value =
0.000 < @ = 0.05, sehingga H; diterima yaitu
penggunaan Model Auditory Intellectually
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Repetitiondikelas X UPT SMP Negeri 2 Padang
Ganting membantu siswa memahami matematis.
Sebelum penerapan model Auditory Intellectually
Repetition siswa diberikan tes awal (pre-test) diperoleh
dengan rata-rata 19,063, setelah menggunakan diperoleh
rata-rata 72,855. Sejalan dengan penelitian Purnamasari
(2014)" ia mengungkapkan bahwa ada peningkatan
prestasi siswa yang menerapkan pembelajaranAuditory
Intellectually  Repetition dalam  pembelajarannya,
dibandingkan dengan pembelajaran biasa. Lestariani
(2020)®!menunjukkan bahwa instruksi model Auditory
Intellectually Repetitiondapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan performa kognitif dalam
matematis. Serta Peneliti lain Purniawi (2013)™ dan
Handayani (2014) mengungkapkan bahwa model
pembelajaran AIR mampu berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa dan dapat mencapai ketuntasan serta
efektif terhadap pemahaman konsep matematis.

Faktor teoritis yang mempengaruhi kemampuan
pemahaman konsep matematissiswaantara lain model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran,
pendekatan pemahaman konsep siswa yang kurang
ringan, dan waktu dan lingkungan kerja yang singkat.
Kelas kurang kondusif dan akurat bagi siswa yang
mengerjakan soal.Tes ini bertujuan mengetahui nilai
pemahaman konsep matematis peserta didik. Tes
dilakukan sebelum dan sesudah menggunakan model
AIR.

Setelah tes awal, proses pengajaran dilanjutkan
dengan penggunaan model AIR dengan materi
Transformasi Geometri. Penggunaan model AIR
memberikan efek positive pada keseluruhan proses
pengajaran. Tes Awal (pre-test) dilaksanakan pada
tanggal 26 Oktober 2022 dengan rata-rata 19.063,
sedangkan tes akhir (post-test) dilaksanakan pada
tanggal 24 November 2022 dengan rata-rata 72.855.
Dari hasil rata-rata diketahui penggunaan model AIR
dalam belajar terdapat peningkatkanpemahaman konsep
matematis  siswa.Yang mana model tersebut
menggunakan tiga aspek yaitu mendengarkan
(Auditory), berpikir (Intellectually) dan
Pengulangan(Repetition).Oleh  karena  itu, siswa
memiliki banyak pengalaman dalam menemukan
jawaban dari suatu masalah yang diberikan. Siswa dapat
terlibat dalam berbagai kegiatan untuk membagikan dan
mengungkapkan apa yang telah mereka pelajari serta
siswa dapat membuat konsep materi dengan bahasanya
sendiri.

SIMPULAN

Dari hasil hipotesis dan pembahasan diatas
disimpulkan terdapat peningkatan pemahaman konsep
matematis peserta didik setelah menerapkan model AIR
dibandingkan sebelum menerapkan model pembelajaran
AIR. Dimana hasil hipotesisuji t (paired t-test)
diperolehP — value = 0.000 < a = 0.05, sehingga H;
diterima yaitu penerapan Model Auditory Intellectually
Repetition di kelas IX UPT SMP Negeri 2 Padang

Ganting membantu siswa memahami konsepmatematis.
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